BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Lampu merupakan sumber penerang ruangan selain cahaya
matahari dan juga sebagai alat pendukung aktifitas manusia. Lampu
hias merupakan salah satu interior penerang ruangan yang dapat
memberi. keindahan dan suasana tersendiri pada sebuah ruangan.
Lampu hias sendiri memiliki beberapa jenis dan penempatan yang
berbeda.Rencong adalah senjata tradisional daerah Aceh: Ciri khas
dari rencong terdapat pada ujung gagangnya dan bentuk pisaunya.
Selain itu bentuk rencong merupakan wujud kalimat “Bismillah”.

Pada penciptaan karya Tugas Akhir ini pengkarya membuat
lampu hias dengan rencong sebagai motif pada lampu hias tersebut.
Lampu hias yang diciptakan-antara lain: lampu hias dinding, lampu
hias gantung, lampu hias berdiri dan lampu hias duduk. Bentuk dari
rencong tersebut diubah oleh pengkarya menjadi sebuah motif, yang
kemudian motif tersebut diletakkan sebagai penghias pada lampu
hias. Bentuk rencong pada motif telah dikreasikan sedemikian rupa
agar lebih menarik. Motif rencong pada lampu hias di tempatkan
pada bagian tepi, tengah rangka serta adapula penempatan motif

dengan posisi diagonal dan vertikal.
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Bahan utama yang digunakan adalah benang katun, benang
viscose, benang pollycerry, benang makau. Teknik yang digunakan
dalam pembuatan karya adalah teknik tenun songket untuk
menghasilkan lembaran kain yang kemudian dujadikan bahan utama
lampu hias tersebut. Teknik feston digunakan untuk merangkai kain
pada rangka lampu. Teknik makrame dan rajut digunakan sebagai
penghias pada lampu hias. Rangka lampu hias menggunakan besi
batangan dan menggunakan teknik las untuk membuat lampu hias
tersebut.

Proses penggarapan karya yang diawali dengan menggali
sumber ide, kemudian dituangkan kedalam bentuk sketsa dan dipilih
beberapa desain untuk dijadikan karya. Kemudian dilanjutkan dengan
proses kerja hingga finishing.

B. Saran

Semoga dengan karya seni dan laporan ini dapat memberi
manfaat bagi masyarakat maupun akademisi. Dengan hadirnya karya
ini diharapkan dapat menjadi sumber inspirasi bagi teman mahasiswa
lainnya. Semoga dengan adanya motif ini dapat menambah
keragaman motif nusantara yang telah ada serta dapat mengenakan

rencong kepada masyarakat luas.
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